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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup,
kemandirian, dan partisipasi sosial lansia di wilayah pedesaan melalui pemanfaatan teknologi
kesehatan digital yang sederhana dan berbasis komunitas. Program dilaksanakan di Desa
Simbangdesa, Kecamatan Tulis, dengan menggunakan pendekatan partisipatif berbasis
komunitas yang melibatkan lansia berusia 60 tahun ke atas, keluarga pendamping, dan kader
kesehatan desa. Metode pelaksanaan meliputi pelatihan literasi digital dasar, pendampingan
penggunaan telepon pintar berbasis Android, aplikasi kesehatan sederhana, serta media
komunikasi digital yang disesuaikan dengan kondisi fisik dan kognitif lansia. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan akses lansia terhadap informasi kesehatan, peningkatan
literasi digital, serta komunikasi yang lebih efektif antara lansia, keluarga, dan kader kesehatan.
Selain itu, partisipasi sosial lansia juga mengalami peningkatan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
teknologi digital yang sederhana dan mudah digunakan, apabila didukung oleh keterlibatan dan
pendampingan komunitas secara berkelanjutan, dapat menjadi sarana pemberdayaan lansia
yang efektif di wilayah pedesaan.
Kata kunci: inovasi berbasis komunitas, kesehatan digital, pemberdayaan lansia, pembangunan

pedesaan.

Abstract

This community service program aims to enhance the quality of life, independence, and social
participation of elderly people in rural areas through the use of simple and community-based digital
health technologies. The program was implemented in Simbangdesa Village, Tulis District, using a
community-based participatory approach involving elderly residents aged 60 years and above,
family caregivers, and village health cadres. The activities included basic digital literacy training,
hands-on assistance in using Android-based smartphones, simple health applications, and digital
communication media tailored to the physical and cognitive conditions of the elderly. The results
indicate an improvement in elderly access to health information, increased digital literacy, and more
effective communication between elderly participants, family members, and health cadres. In
addition, elderly social participation showed a noticeable increase. These findings demonstrate that
simple and user-friendly digital technologies, when supported by sustained community involvement
and assistance, can serve as an effective means of empowering elderly populations in rural settings.
Keywords: community-based innovation, digital health, elderly empowerment, rural development.

Pendahuluan

Penuaan penduduk telah menjadi fenomena global yang secara signifikan
memengaruhi sistem sosial, ekonomi, dan kesehatan, khususnya di negara-negara
berkembang. Menurut United Nations (2020), proporsi penduduk lanjut usia terus
meningkat seiring dengan menurunnya angka fertilitas dan meningkatnya angka
harapan hidup. Indonesia juga mengalami transisi demografis yang serupa, di mana
wilayah pedesaan menghadapi tantangan yang lebih kompleks dibandingkan wilayah
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perkotaan. Lansia yang tinggal di komunitas pedesaan sering kali menghadapi
keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, kurangnya informasi kesehatan yang
memadai, rendahnya literasi digital, serta berkurangnya interaksi sosial, yang pada
akhirnya dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup dan tingkat kemandirian
mereka (World Health Organization, 2021).

Dalam konteks pedesaan, kelompok lansia umumnya sangat bergantung pada
anggota keluarga dan tenaga kesehatan lokal dalam memenuhi kebutuhan aktivitas
sehari-hari dan layanan kesehatan. Namun, hambatan geografis, keterbatasan
infrastruktur transportasi, serta kekurangan tenaga kesehatan semakin memperparah
kerentanan yang ada. Kondisi ini menegaskan pentingnya pendekatan pemberdayaan
lansia yang inovatif dan berbasis komunitas, yang layak diterapkan, terjangkau, dan
sesuai dengan konteks lokal. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah integrasi
teknologi digital dalam program kesehatan dan pemberdayaan sosial berbasis komunitas
(OECD, 2020).

Teknologi kesehatan digital, seperti aplikasi kesehatan berbasis seluler, platform
pesan instan, dan perangkat pemantauan kesehatan sederhana, telah menunjukkan
potensi besar dalam mendukung kesejahteraan lansia. Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa intervensi berbasis teknologi mampu meningkatkan akses
terhadap informasi kesehatan, memperkuat komunikasi antara lansia dan pendamping,
serta mengurangi rasa isolasi sosial (Chen & Schulz, 2016; Zhou et al., 2019). Selain itu,
pemanfaatan teknologi digital juga dapat membantu deteksi dini masalah kesehatan,
mendorong perilaku kesehatan preventif, serta mendukung kehidupan mandiri pada usia
lanjut (Lee et al,, 2021).

Meskipun demikian, tingkat adopsi teknologi digital di kalangan lansia masih
belum merata, terutama di wilayah pedesaan. Keterbatasan keterampilan digital, rasa
takut terhadap teknologi, keterbatasan fisik seperti penurunan penglihatan dan
kemampuan motorik, serta kurangnya pendampingan yang berkelanjutan sering kali
menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan teknologi secara efektif (Hsu & Chen,
2022). Di Indonesia, kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan masih
terus melebar, sehingga menimbulkan ketimpangan dalam akses terhadap inovasi
kesehatan digital (Setiawan & Pratiwi, 2022). Oleh karena itu, intervensi berbasis
teknologi bagi lansia perlu disertai dengan keterlibatan komunitas yang kuat dan
pendampingan yang berkesinambungan.

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) memiliki peran strategis dalam
menjembatani kesenjangan tersebut melalui penerapan pengetahuan akademik menjadi
solusi praktis yang menjawab kebutuhan masyarakat secara langsung. Inisiatif
pemberdayaan digital berbasis komunitas menekankan pendekatan partisipatif, di mana
lansia, keluarga pendamping, kader kesehatan, dan tokoh masyarakat terlibat secara
kolaboratif dalam pelaksanaan program. Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan
tingkat penerimaan, keberlanjutan, serta rasa kepemilikan lokal terhadap inovasi digital
(Peek etal,, 2014).

Kajian ini berfokus pada implementasi program pemberdayaan kesehatan digital
berbasis komunitas yang dikenal sebagai Smart Care Lansia di Desa Simbangdesa,
Kecamatan Tulis. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dan kualitas
hidup lansia melalui pemanfaatan perangkat digital yang mudah diakses dan didukung
oleh pendampingan berkelanjutan. Berbeda dengan intervensi yang berorientasi pada
teknologi canggih, program ini menekankan kesederhanaan, kemudahan penggunaan,
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serta dukungan sosial yang disesuaikan dengan kebutuhan lansia. Melalui integrasi
pelatihan literasi digital, pemantauan kesehatan dasar, dan koordinasi pendamping,
kegiatan PkM ini diharapkan dapat menghasilkan model pemberdayaan lansia pedesaan
yang dapat direplikasi.

Sejalan dengan hal tersebut, artikel ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan
proses pelaksanaan program Smart Care Lansia, (2) mengevaluasi hasil kegiatan dalam
meningkatkan literasi digital, kesadaran kesehatan, dan partisipasi sosial lansia, serta (3)
membahas implikasi program bagi pengembangan inisiatif kesehatan digital berbasis
komunitas di wilayah pedesaan.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan
Community-Based Participatory Approach (CBPA) yang menempatkan lansia, keluarga
pendamping, dan kader kesehatan sebagai subjek aktif kegiatan. Pendekatan ini dipilih
agar intervensi digital yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan, kapasitas, dan konteks
sosial budaya masyarakat lansia.

Kegiatan dilaksanakan di Desa Simbangdesa, Kecamatan Tulis, dengan sasaran
lansia berusia 60 tahun ke atas, anggota keluarga sebagai pendamping utama, serta kader
kesehatan desa. Pemilihan peserta dilakukan secara purposif berdasarkan kesediaan
mengikuti kegiatan, kemampuan fisik dasar, dan dukungan keluarga. Pelaksanaan
program terdiri atas empat tahapan utama, yaitu:

(1) analisis kebutuhan, melalui survei, wawancara, dan observasi untuk mengidentifikasi
kondisi kesehatan, literasi digital, serta hambatan pemanfaatan teknologi;

(2) perencanaan program, meliputi pemilihan perangkat digital sederhana, penyusunan
materi pelatihan, dan strategi pendampingan;

(3) pelaksanaan dan pendampingan, berupa pelatihan literasi digital dasar, penggunaan
telepon pintar, aplikasi kesehatan sederhana, dan platform komunikasi digital dengan
pendampingan langsung; serta

(4) monitoring dan evaluasi, untuk menilai perubahan literasi digital, akses informasi
kesehatan, pola komunikasi, dan partisipasi sosial lansia.

Pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara semi-terstruktur, dan
observasi langsung. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan
perubahan kemampuan digital dan dampak program. Aspek etika diperhatikan dengan
memperoleh persetujuan peserta dan menjaga kerahasiaan data pribadi.

Hasil Dan Pembahasan
Karakteristik Peserta

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan dalam
literasi digital peserta lansia setelah mengikuti pelatihan Smart Care Lansia. Sebelum
pelaksanaan kegiatan, sebagian besar peserta mengungkapkan rasa ragu dan takut dalam
menggunakan telepon pintar untuk keperluan selain komunikasi dasar. Setelah melalui
proses pelatihan dan pendampingan, lansia menunjukkan peningkatan kepercayaan diri
dalam mengoperasikan aplikasi kesehatan, mengakses informasi kesehatan, serta
berkomunikasi melalui platform pesan instan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dan
pendampingan mampu meningkatkan penerimaan teknologi pada kelompok lanjut usia
(Lee etal., 2021).
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Peserta kegiatan sebagian besar merupakan lansia dengan latar belakang
pendidikan dasar dan memiliki pengalaman yang sangat terbatas dalam penggunaan
teknologi digital. Dalam proses adopsi teknologi, peran anggota keluarga sebagai
pendamping serta kader kesehatan desa menjadi faktor kunci yang mendukung
keberhasilan program.

Peningkatan Literasi Digital dan Pemanfaatan Teknologi

Program Smart Care Lansia menghasilkan peningkatan yang signifikan pada tingkat
literasi digital lansia. Peserta yang sebelumnya hanya menggunakan telepon genggam
untuk melakukan panggilan telepon, mulai mampu mengakses informasi kesehatan,
menggunakan aplikasi kesehatan sederhana, serta berkomunikasi secara digital.
Pendampingan langsung yang dilakukan secara berulang terbukti efektif dalam
mengurangi kecemasan lansia dan meningkatkan rasa percaya diri dalam menggunakan
teknologi.

Selain itu, program ini juga meningkatkan akses lansia terhadap informasi kesehatan
yang lebih andal. Peserta mampu mencari informasi dasar terkait panduan kesehatan,
pengingat konsumsi obat, serta informasi perawatan preventif. Pendamping keluarga
melaporkan adanya peningkatan koordinasi dalam pemantauan kondisi kesehatan
lansia, sehingga memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap potensi masalah
kesehatan. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menekankan peran
teknologi kesehatan digital dalam meningkatkan pengelolaan penyakit kronis pada lansia
di wilayah pedesaan (Raines & Smith, 2020).

Uraian aktivitas pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam program ini
disajikan pada Gambar 1, yang menampilkan proses pelatihan Smart Care Lansia terkait
inovasi kesehatan digital.

Gambar 1. Tim PKkM Memberikan Pelatihan Smart Care Lansia Inovasi Kesehatan
Digital

-

Sumbér?Kegiatan PkM Smart Care Lansia di Simbangdesa, Tulis (2026)

Dampak terhadap Akses Informasi Kesehatan dan Komunikasi
Pemanfaatan perangkat digital dalam program ini meningkatkan akses lansia
terhadap informasi kesehatan, pengingat konsumsi obat, serta jadwal pemeriksaan
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kesehatan. Platform pesan instan memungkinkan komunikasi yang lebih cepat dan
efektif antara lansia, pendamping keluarga, dan kader kesehatan desa.

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Lansia Sebelum dan Sesudah Program

Aspek Sebelum Program Sesudah Program
Akses informasi kesehatan  Terbatas Meningkat
Kemampuan penggunaan  Rendah Sedang

teknologi

Komunikasi dengan Tidak teratur Lebih sering
keluarga

Partisipasi sosial Rendah Meningkat

Sumber: Data pengabdian kepada masyarakat (2026)

Selain manfaat kesehatan, program ini juga meningkatkan interaksi sosial dan
keterlibatan lansia dalam komunitas. Lansia menjadi lebih aktif berkomunikasi dengan
keluarga dan kader kesehatan, sehingga mengurangi rasa isolasi dan meningkatkan rasa
inklusi sosial. Temuan ini sejalan dengan Chen dan Schulz (2016) yang menegaskan
peran teknologi komunikasi dalam mengurangi isolasi sosial pada lansia.

Penguatan Peran Keluarga dan Kesehatan Komunitas

Keluarga berperan sebagai fasilitator penggunaan teknologi kesehatan digital,
sementara kader kesehatan meningkatkan efisiensi pemantauan kondisi lansia.
Kolaborasi ini memperkuat koordinasi perawatan dan mempercepat respons terhadap
permasalahan kesehatan. Keberhasilan program menegaskan pentingnya kombinasi
inovasi digital dengan dukungan berbasis komunitas yang menekankan kesederhanaan,
keterlibatan lokal, dan pendampingan berkelanjutan (Kosasih & Sulaiman, 2024).

Pembahasan

Hasil kegiatan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menekankan
pentingnya inklusi digital bagi kesejahteraan lansia (OECD, 2020; Zhou et al., 2019).
Pendekatan berbasis komunitas memastikan relevansi konteks dan keberlanjutan
program. Teknologi yang sederhana terbukti lebih efektif dibandingkan sistem yang
kompleks, menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan lebih penting daripada
kecanggihan teknologi.

Program Smart Care Lansia berhasil meningkatkan literasi digital, kesadaran
kesehatan, kualitas komunikasi, dan partisipasi sosial lansia. Peningkatan ini didorong
oleh pelatihan berbasis praktik, pendampingan berkelanjutan, serta keterlibatan
keluarga dan kader kesehatan, yang membantu mengurangi kecemasan lansia terhadap
teknologi (Lee et al, 2021). Meskipun memberikan hasil positif, program ini masih
menghadapi keterbatasan berupa perbedaan kecepatan belajar dan kebutuhan
pendampingan yang bervariasi antar lansia. Oleh karena itu, program serupa ke depan
perlu menerapkan desain yang lebih fleksibel dan strategi pendampingan jangka panjang
agar dampak yang dihasilkan lebih optimal.

Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat Smart Care Lansia menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi kesehatan digital yang sederhana dan berbasis komunitas
mampu meningkatkan literasi digital, akses informasi kesehatan, kualitas komunikasi,
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serta partisipasi sosial lansia di wilayah pedesaan. Pendekatan partisipatif yang
melibatkan lansia, keluarga, dan kader kesehatan berperan penting dalam meningkatkan
penerimaan teknologi dan keberhasilan program.

Keberhasilan program ini menegaskan bahwa pemberdayaan lansia melalui
digitalisasi tidak harus mengandalkan teknologi yang kompleks, tetapi memerlukan
kemudahan penggunaan, pendampingan berkelanjutan, dan dukungan komunitas.
Meskipun demikian, keterbatasan jumlah peserta dan durasi pelaksanaan menjadi
tantangan dalam optimalisasi dampak program. Oleh karena itu, pengembangan program
serupa dengan jangkauan yang lebih luas dan pendampingan jangka panjang perlu
dipertimbangkan untuk meningkatkan keberlanjutan dan dampak pemberdayaan lansia
di wilayah pedesaan.

Saran

Program Smart Care Lansia disarankan untuk dikembangkan dengan cakupan
peserta yang lebih luas dan pendampingan berkelanjutan agar dampak pemberdayaan
lansia dapat lebih optimal. Kolaborasi dengan pemerintah desa, puskesmas, dan kader
kesehatan perlu diperkuat guna menjamin keberlanjutan program. Selain itu,
pengembangan materi dan media digital yang semakin ramah lansia, sederhana, dan
mudah digunakan penting dilakukan agar inovasi kesehatan digital dapat terintegrasi
dalam kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat di wilayah pedesaan.
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